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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK PADA
KELASRENDAH DI SD NEGERI 1 RAWALAUT
BANDAR LAMPUNG

Oleh

ANNISA PANGANDOSAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan saintifik di kelas
rendah SD Negeri 1 Rawalaut. Fokus penelitian : Perencanaan, Pelaksanaan dan
Penilaian Pembelgjaran. Metode penelitian: pendekatan kualitatif dengan
rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan datac wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sumber data penelitian: kepala sekolah dan guru. Teknik analisa
dataz Pengumpulan, Reduksi, Penygjian, dan Proses penarik kesimpulan data.
Hasil penelitian: Perencanaan pembelgjaran, guru sudah merencanakan kegiatan
pembelgaran menggunakan Pendekatan Saintifik dengan menjabarkan kegiatan
saintifik pada RPP. Pelaksanaan pembelgaran, guru melaksanakan pembelgjaran
menggunakan Pendekatan Saintifik di kegiatan inti yang meliputi kegiatan 5M.

Penilaian pembelgjaran, guru sudah menggunakan penilaian autentik.

Kata kunci: pembelgaran, kelas rendah, pendekatan saintifik.



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE SCIENTIFIC APPROACH ON
LOW GRADE IN SD NEGERI 1 RAWALAUT
BANDAR LAMPUNG

by

ANNISA PANGANDOSAN

This study aims to describe the scientific approach in low grade SD Negeri 1
Rawalaut. Focus of research: Planning, Implementation, and Evaluation of
Learning. The research method used is qualitative approach with case study
design. Techniques of collecting datac interviews, observation, and
documentation. Sources of research data: principals and teachers in SD Negeri 1
Rawalaut Bandar Lampung. Data analysis techniques:. data collection; Data
reduction; Presentation of data; The process of drawing conclusions. Result of
research: Planning of learning, teachers have planned learning activity using
scientific approach by describing scientific activity in RPP. Implementation of
learning, teachers have implemented learning using the Scientific Approach in the
core activities that include 5M. Assessment of learning, teachers have used
authentic judgment to assess attitudinal, knowledge and skills competence.

Keywords: learning, low grade, scientific approach.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Era globalisas ditandai dengan fenomena terjadinya proses perubahan
hubungan antarbangsa dan antarnegara tanpa terikat oleh batas geo-sosial
politik atau geo-nasional ideologis. Fenomena yang terjadi di era globalisas
adalah seluruh dunia cenderung menjadi satu dan membentuk ketergantungan.
Kualitas bangsa sangat berkaitan dengan faktor pendidikan. Melaui
pendidikan, seseorang dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Pendidikan
membuat seorang individu semakin berkembang serta dapat menggali potens
diri. Oleh karenaitu, pendidikan di eraglobalisas dituntut untuk menghasilkan

lulusan-lulusan atau Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.

Menurut Kumar (2008), “The curriculum is now comformity with the general
aim of education and it must help in the total development of the child”.
(Kurikulum pada masa sekarang sesuai dengan tujuan umum pendidikan dan
harus membantu perkembangan total anak). Salah satu usaha yang dilakukan
pemerintah untuk menghasilkan SDM yang berkualitas dan menyesuaikan
perkembangan zaman adal ah mel akukan pengembangan kurikulum. Kurikulum

2006 (KTSP) dikembangkan dan diperbaharui menjadi Kurikulum 2013.



Menurut Maba (2017), “The 2013 curriculum is appropriate for e ementary
school children because the themes are interesting and interrelated. All
subjects are theme-based and tailored to the subjects taught”. (Kurikulum
2013 cocok untuk anak-anak sekolah dasar karena temanya menarik dan saling
berkaitan. Semua subjek berbasis tema dan disesuaikan dengan mata pelgjaran

yang digjarkan).

Sinambela (2013) menyatakan bahwa Pembelgaran yang terjadi akibat
implementasi dari kurikulum 2013 ini adalah pembelgjaran tidak lagi berpusat
pada guru, tetapi pembelgaran lebih banyak berpusat pada aktivitas siswa.
Karena pembelgaran lebih banyak berpusat pada siswa akibatnya

pembelgjaran tidak lagi menjadi satu arah tetapi lebih bersifat interaktif.

Menurut Puspita (2016), Kurikulum 2013 memiliki cita-cita luhur berupa
berkarakter mulia, keterampilan yang relevan, proses pembelgaran berpusat
pada siswa (student centered active learning), sifat pembelgaran yang
kontekstual dan terpadu, penilaian yang menekankan aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik secara proposional .

Kurikulum 2013 menekankan pada peningkatan dan keseimbangan soft skills
dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Pembaharuan proses pembelgjaran Kurikulum 2013 terletak pada
pembelgaran yang menekankan pada dimensi pedagogik modern, yaitu
menggunakan Pendekatan Saintifik (Scientific Approach). Pendekatan Saintifik
menuntut siswa untuk aktif, kreatif, menyenangkan, serta mampu memiliki

keterampilan berfikir secara ilmiah. Menurut hasil penelitian Chaterine (2007),



dalam aktivitas berfikir secarailmiah peserta didik harus diarahkan untuk dapat
berpikir kritis termasuk di dalamnya adalah melakukan penalaran konseptual
sesuai dengan rangkaian fakta yang telah didapatkan melalui tahapan
sebelumnya. Penalaran merupakan ciri dan bagian dalam berpikir secara kritis.
Jadi guru dapat membantu peserta didik berfikir kritis dengan memberikan
beberapa contoh, dan peserta didik dapat menghubungkan dari beberapa fakta
yang telah mereka dapatkan dari serangkaian aktivitas sebelumnya dalam

pendekatan saintifik.

Proses pembel gjaran berbasis pendekatan saintifik dapat memberikan informas
kepada peserta didik tentang mengapa mereka harus memahami materi yang
mereka pelgari (skap), tentang bagamana pelaksanaan proses
pembelgarannya (keterampilan), dan tentang apa yang telah mereka pelgari
(pengetahuan). Pelaksaanaan proses pembelgaran juga harus dilaksanakan
sesuai dengan kegiatan mengamati (Observing), menanya (Questioning),
menalar  (Associating), mencoba (Experimenting), dan membentuk
kelompok/jgjaring  (Networking). Hasil  penelitian  Lorreta (2011)
mengungkapkan bahwa peserta didik diarahkan agar mengalami proses secara
langsung, yang terpenting adalah peserta didik dapat melakukan bukan hanya
menerima sgja. Peserta didik dipacu untuk mengembangkan rasa bagaimana
belgar penyelidikan secara langsung, pada saat yang sama mereka mampu
belgjar konten yang diperlukan dengan bimbingan guru serta berpikir secara

ilmiah sesuai dengan hakikat Pendeketan Saintifik.



Hasil penelitian Benyamin (2016) mengungkapkan bahwa Pendekatan saintifik
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah bahwa informasi bisa berasal
dari mana sgja, kapan sgja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru.
Oleh karena itu, kondisi pembelgaran yang diharapkan dapat mendorong siswa
dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya
diberi tahu oleh guru. Guru hanya sebagai fasilitator dan motivator dalam
pembelgaran dan bukan sebagai satu-satunya sumber belgar. Menurut
penelitian Bermawi dan Fauziah (2016) mengungkapkan bahwa tingkat hasi
belgjar yang baik diperoleh melalui penerapan pendekatan saintifik. Penerapan
pendekatan saintifik memudahkan peserta didik memahami pembelgaran
secara interaktif karena pembelgaran dilakukan dengan menggunakan

pembel gjaran terpadu tematik.

Pembaharuan lainnya dari Kurikulum 2013 adalah penggunaan Penilaian
Autentik (Authentic Assesment) untuk mengukur hasil belgjar peserta didik.
Menurut Hosnan (2014:387), penilaian Autentik adalah pengukuran yang
bermakna secara signifikan atas hasil belgjar peserta didik untuk ranah sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Jenis Penilaian Autentik adalah penilaian
Kinerja, evaluas diri, esai, proyek, dan fortofolio. Penilaian semacam ini
mampu menggambarkan seluruh peningkatan hasil belgjar peserta didik dalam
proses pembel gjaran. Upaya pemerintah untuk meringankan beban guru adalah
menyediakan buku pegangan bagi guru. Buku tersebut sudah berisi pemetaan
SK dan KD, langkah-langkah pembelgjaran yang dilakukan guru untuk setiap

pembelgaran, serta rubrik penilaian yang digunakan untuk menilai aktivitas



siswa. Hal ini dapat membantu mempermudah guru dalam pembuatan
perencanaan pembelgjaran dan menghilangkan kekhawatiran para guru akan

beban pekerjaan yang ditanggung.

Berdasarkan studi pendahuluan, SD Negeri 1 Rawalaut Kecamatan Enggal
Kota Bandar Lampung telah menerapkan Kurikulum 2013 sgak awal
pemerintah mencanangkan kurikulum 2013 tersebut. Di SD Negeri 1 Rawalaut
terutama di kelas rendah, semua guru sudah mengikuti sosialisasi dan
workshop mengenai  kurikulum 2013, dan sudah mulai  menerapkan

pembelgjaran berbasis kurikulum 2013.

Setiap kegiatan proses pembelgjaran selain diterapkannya pendekatan saintifik
seorang guru harus mampu menetapkan model pembelgaran yang sesuai
dengan materi yang akan diberikan kepada siswa. Segak pemerintah
menetapkan Kurikulum 2013 sebagal pengganti KTSP, SD Negeri 1 Rawalaut
juga mulai menerapkan Kurikulum 2013 dan pelaksanaan Kurikulum 2013 di

SD Negeri 1 Rawaaut sudah berjalan dengan baik.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas dapat difokuskan sebagai berikut
1. Perencanaan pembelgaran siswa kelas rendah dengan menggunakan
pendekatan saintifik
2. Pelaksanaan pembelgaran siswa kelas rendah dengan menggunakan
pendekatan saintifik
3. Penilaan pembelgaran siswa kelas rendah dengan menggunakan

pendekatan saintifik

C. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah, dan fokus penelitian di atas, maka

pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan pembelgaran siswa kelas rendah dengan
menggunakan pendekatan saintifik di SD Negeri 1 Rawalaut Bandar
Lampung?

2. Bagamana pelaksanaan pembelgaran siswa kelas rendah dengan
menggunakan pendekatan saintifik di SD Negeri 1 Rawalaut Bandar
Lampung?

3. Bagamana penilaian pembelgaran siswa kelas rendah dengan
menggunakan pendekatan saintifik di SD Negeri 1 Rawalaut Bandar

Lampung?



D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, dan pertanyaan penelitian di atas,
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut
1. Tujuan umum
Tujuan umum dalam pendlitian ini yaitu mendeskripsikan tentang
pendekatan saintifik siswa kelas rendah di SD Negeri 1 Rawalaut Bandar
Lampung tahun gjaran 2017/2018
2. Tujuan khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang :
a. Perencanaan pembelgaran siswa kelas rendah dengan menggunakan
pendekatan saintifik di SD Negeri 1 Rawalaut Bandar Lampung tahun
gjaran 2017/2018
b. Peaksanaan pembelgaran siswa kelas rendah dengan menggunakan
pendekatan saintifik di SD Negeri 1 Rawalaut Bandar Lampung tahun
garan 2017/2018
c. Penilaian pembelgaran siswa kelas rendah dengan menggunakan
pendekatan saintifik di SD Negeri 1 Rawalaut Bandar Lampung tahun

garan 2017/2018



E. Manfaat Penelitian
Manfaat ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait yang ditinjau
dari segi teoritis dan praktis:
1. Manfaat teoritis
a. Sebaga bahan untuk dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan dan pengembangan Kurikulum di Sekolah Dasar.
b. Sebaga bahan untuk mengembangkan pembelgjaran tematik integratif
dengan pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa akan lebih mudah
menerima dalam pembelgjaran dan siswa akan merasa nyaman dengan
pembelgaran tematik integratif yang menggunakan pendekatan
saintifik yang menyenangkan.
b. Bagi Guru
Sebagal bahan pertimbangan guru Sekolah Dasar untuk penerapan
pembelgjaran tematik pada kelas rendah
c. Bagi Kepaa Sekolah
Sebagal bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya dan kemampuan peserta didik khususnya dalam penerapan
pembel gjaran dengan pendekatan saintifik
d. Bagi Pendliti Lain
Memberikan masukan dan sumbangan bagi kelangsungan ilmu

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.



F. Definis Istilah

1. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelgjaran yang
menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan pada kegiatan pembelajaran
di sekolah.

2. Perencanaan pembelgjaran
Perencanaan pembelgjaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelgaran. Perencanaan
pembelgjaran dapat berfungsi sebagal pedoman daam mendesain
pembelgjaran sesuai dengan kebutuhan.

3. Pelaksanaan pembelgjaran
Kegiatan atau proses pembelgaran yang dilakukan berdasarkan
perencanaan pembel g aran.

4. Penilaian pembelgaran
Kegiatan penilaian proses pembelgaran yang telah dilakukan. Apakah
proses dan hasil pembelgaran yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan
pembelgaran yang telah dirumuskan. Evaluas pembelgaran berguna
untuk menilai proses pembelgaran yang telah dilakukan dan digunakan
sebagai acuan dalam merumuskan pembel g aran selanjutnya.

5. Kelasrendah
Kelas rendah yaitu kelas 1 — 3, dengan rentang usia siswa 6 — 9 tahun.
Anak yang berada di kelas rendah adalah anak yang berada pada rentang

usiadini.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belajar

Pendekatan saintifik adalah proses pembelgjaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, atau prinsip melaui
tahapan-tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar, dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwainformasi bisa berasal
dari mana sgja, kapan sgja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru.
Oleh karena itu, pendekatan saintifik sangat relevan dengan teori belgar,
adapun teori belgjar yang mendukung proses pembelgjaran melalui pendekatan
saintifik antaralain :
1. Teori Behaviorisme
Teori-teori yang berpengaruh dalam proses pembelgjaran salah satunya teori
belgjar yang mendukung pelaksanaan pembelgaran di kelas dengan
pendekatan saintifik adalah aliran behaviorisme. Menurut Semiawan dalam
Latif (2013:73) adalah aliran psikologi yang memandang bahwa manusia
belgjar dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut teori ini belgjar merupakan
perubahan perilaku yang terjadi melalui proses stimulus dan respon yang

bersifat mekanis. Oleh karena itu, lingkungan yang diorganisasikan akan
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dapat memberikan stimulus yang baik, sehingga pengaruh dari stimulus
tersebut diharapkan dapat memberikan respon dan hasil seperti yang
diharapkan. Skinner, termasuk ke dalam aliran behaviorisme modern yang
menulis secara ekstensif tentang anak yang dikendalikan dengan suatu

sistem dari penghargaan dan hukuman.

Skinner dalam Nurani (2009:55) menyatakan bahwa identik dengan teori
Stimulus-respon dan Operant Conditioning, unsur-unsur dasar dari teori
stimulus-respon meliputi bala bantuan, hukuman, operant conditioning, dan
mengurangi perilaku tidak baik. Tujuan akhir dari penggunaan teknik
behavioristik ini adalah untuk semakin meningkatkan perilaku yang
diinginkan untuk memberikan penghargaan kepada anak, sedemikian
sehingga guru atau orang tua tidak perlu meanjutkan untuk terus
memberikan penghargaan yang disebabkan oleh adanya keadaan dari luar.
Selanjutnya, Santrock (2009:266) menyatakan bahwa perilaku harus
dijelaskan melalui pengalaman yang dapat diamati, bukan dengan proses
mental. Perilaku adalah segala sesuatu yang kita lakukan dan bisa dilihat

secaralangsung.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dan teori di atas belgjar adalah
perubahan individu yang terjadi melalui rangsangan atau stimulus yang
menimbulkan hubungan perilaku reaktif atau respon. Stimulus yang
diberikan kepada anak harus sesuai dengan aspek yang dimilikinya,
sehingga anak akan berkembang secara sosial, emosiona dan intelektual

serta menjadi lebih baik dan tercapai hasil belgjar yang diinginkan mela ui
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pengalaman sehingga anak melakukan sesuatu yang baik serta mendapatkan
penghargaan atas apa yang telah anak lakukan.
2. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme dipelopori oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky.

Menurut pandangan konstruktivisme, Semiawan dalam Sujiono (2010:28)

mengemukakan bahwa “belajar adalah membangun (to construct)

pengetahuan itu sendiri setelah dicernakan dan kemudian dipahami dalam
diri individu, dan merupakan perbuatan dari dalam diri seseorang”.

Pendapat lain juga dikatakan oleh Budiningsih (2012:58), ia menjelaskan

bahwa:

Pendekatan konstruktivistik menekankan bahwa peranan utama dalam
kegiatan belgar adalah aktivitas siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Segala sesuatu seperti bahan, media, peraatan,
lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk membantu
pembentukan tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan
pendapat dan pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan
cara demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri,
memecahkan masalah yang dihadapinya, mandiri, kritis, kreatif, dan
mampu mempertanggung jawabkan pemikirannya secararasional.

Lain halnya dengan pendapat di atas, Upton (2012:10) menjelaskan bahwa :
Konstruktivisme berpendapat bahwa pembelgjaran dan perkembangan
terjadi ketika individu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Individu dipandang sebagai pembelgar aktif yang membangun
pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sebagai hasil
dari tindakan-tindakan mereka di lingkungan. Perkembangan dianggap
terjadi dalam tahap-tahap berurutan dan pikiran anak-anak dianggap
berbeda dengan orang dewasa.

Berdasarkan kutipan di  atas, penulis menyimpulkan bahwa teori

konstruktivisme ialah teori yang memandang bahwa anak adalah seorang

pembelgar aktif yang membangun pengetahuannya tentang dunia

berdasarkan hasil pengalamannya, anak juga diberi kebebasan untuk
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mengemukakan pendapat dan pemikirannya sehingga melatih anak untuk

berpikir sendiri, mandiri, dan bertanggung jawab.

Pendekatan saintifik memandang bahwa anak adalah sosok individu aktif
yang membangun pengetahuannya sendiri, guru hanya sebaga fasilitator
dan motivator bagi anak. Anak dalam melakukan proses pembelgaran
diberi kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang
dipelgari, di samping itu memberikan kesempatan pada anak untuk
mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan pembelgaran yang

telah dirancang oleh guru.

B. Tinjauan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun
gjaran 2014/2015. Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari kurikulum yang
sudah ada sebelumnya, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 menekankan pada peningkatan
dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selain itu, kedudukan kompetensi yang
semula diturunkan dari mata pelgjaran, berubah menjadi mata pelgaran

dikembangkan dari kompetensi.

Pembelgjaran pada Kurikulum 2013 berbeda dengan pembelgaran pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Pembelgjaran pada Kurikulum 2013
menggunakan Pendekatan Saintifik dan tematik-integratif. Fadlillah (2014:171)

mengungkapkan bahwa :
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Proses pembel g aran pada satuan pendidikan disel enggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivas siswa

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis siswa.

1. Karakteristik pembelgjaran kurikulum 2013

Kurikulum 2013 mempunyai karakteristik atau ciri khas yang membedakan

dengan  kurikulum-kurikulum  sebelumnya.  Menurut  Lampiran

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, karakteristik tersebut adalah

sebagal berikut :

a. Pendekatan pembelgjaran
Pendekatan yang digunakan dalam pembelgjaran Kurikulum 2013 adalah
Pendekatan Saintifik dan tematik-integratif. Pembelgjaran dengan
Pendekatan Saintifik dilakukan dengan proses ilmiah. Apa yang dperoleh
siswa dilakukan dengan indra dan akal pikiran sendiri sehingga mereka
mengalami  secara langsung dalam proses mendapatkan ilmu
pengetahuan. Pembelgiaran menggunakan Pendekatan  Saintifik
dilakukan melalui proses mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan. Pembelgjaran seperti ini dimaksudkan untuk

meningkatkan dan membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan

siswa secara maksimal.

Pendekatan tematik terintegrasi dimaksudkan bahwa pembelgjaran dibuat
per tema yang dengan mengacu karakteristik siswa dan dilaksanakan
secara integrasi antara tema satu dengan yang lain maupun antara mata

pelgaran satu dengan mata pelgjaran lain. Hal ini bertujuan agar terjadi
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keterpaduan yang seimbang, sehingga dihasilkan lulusan yang memiliki
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang memadai sebagai bekal untuk

menghadapi tantangan di masa mendatang.

b. Kompetensi lulusan
Kompetensi lulusan pada Kurikulum 2013 berhubungan dengan
kompetenss sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kompetensi-
kompetens tersebut sebenarnya sudah ada pada kurikulum sebelumnya,
hanya penyebutannya yang berbeda. Penyebutan kompetensi sikap dalam
KTSP adalah afektif, pengetahuan disebut kognitif, dan keterampilan
disebut psikomotorik. Letak perbedaannya adalah titik tekannya, yaitu
pada kurikulum KTSP menekankan pada pengetahuan (kognitif),
sedangkan pada kurikulum 2013 lebih mengutamakan kemampuan sikap

(afektif).

Ketiga kompetensi tersebut diperoleh melalui proses yang berbeda

Fadillah (2014:178) menyebutkan sebagai berikut
Sikap diperolen melalui aktivitas “menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, mengamalkan”. Kompetensi pengetahuan
diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi”. Keterampilan diperoleh melalui
aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menygi, dan
mencipta”.

Kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berjalan secara

seimbang diharapkan dapat membekali siswa dengan hard skills dan soft

skills yang mumpuni. Kemampuan ini akan menjadi bekal siswa meraih

keberhasilannya di masa depan.
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c. Penilaian

Penilaian pembelgjaran pada Kurikulum 2013 menggunakan penilaian

autentik. Penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan secara

menyeluruh, meliputi persigpan siswa, proses pembelgaran, dan hasil

belgjar siswa. Penilaian ini membantu guru untuk mengetahui pencapaian

siswa yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Masing-

masing kompetensi memiliki instrumen penilaian masing-masing.

2. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran Kurikulum 2013

Adapun langkah-langkah penyusunan RPP  menurut Lampiran

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 (2014:9) adalah sebagai berikut :

1.

Pengkgiian silabus meliputi: (1) Kl dan KD; (2) materi
pembelgjaran; (3) proses pembelgaran; (4) penilaian pembelgaran;
(5) dokas waktu; dan (6) sumber belgjar.

Perumusan indikator pencapaian KD pada Kl-1, KI-2, KI-3, dan
Kl-4.

Materi pembelgjaran dapat berasal dari buku teks pelgjaran dan
buku panduan guru, sumber belgar lain berupa muatan lokal,
materi kekinian, konteks pembelgjaran dari lingkungan sekitar
yang dikelompokkan menjadi materi untuk pembelgjaran reguler,
pengayaan, dan remedial.

Penjabaran Kegiatan Pembelgjaran yang ada pada silabus dalam
bentuk yang lebih operasional berupa pendekatan saintifik
disesuaikan dengan kondis siswa dan satuan pendidikan termasuk
penggunaan media, alat, bahan, dan sumber belgar.

Penentuan alokasi waktu untuk setiap pertemuan berdasarkan
alokasi waktu pada silabus, selanjutnya dibagi ke dalam kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.

Pengembangan penilaian pembelgjaran dengan cara menentukan
lingkup, teknik, dan instrumen penilaian, serta membuat pedoman
penskoran.

Menentukan strategi pembelgjaran remedia segera setelah
dilakukan penilaian.

Menentukan Media, Alat, Bahan dan Sumber Belgjar disesuaikan
dengan yang tel ah ditetapkan dalam langkah penjabaran proses
pembelgaran.
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3. Pelaksanaan Pembel gjaran Kurikulum 2013
Pelaksanaan pembelgjaran tidak terlepas dari Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP). Guru wajib membuat RPP sebelum melaksanakan
pembelgaran, karena RPP adalah acuan utama seorang guru dalam
melaksanakan pembelgjaran. Pelaksanaan pembelgjaran Kurikulum 2013
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
a. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru pada kegiatan pendahuluan
menurut Lampiran Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 (2014:10)
adalah sebagal berikut :

1. Mengondisikan suasana belgjar yang menyenangkan.

2. Mendiskusikan kompetenss yang sudah dipelgari dan
dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang
akan dipelgari dan dikembangkan.

3. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari

4. Menyampakan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan dilakukan.

5. Menyampaikan lingkup dan teknik penilaan yang akan
digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan awal/pendahuluan bertujuan untuk
menciptakan suasana awa pembelgaran yang efektif, sehingga

memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelgaran dengan

baik.

b. Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses pembelgaran yang
dilakukan oleh siswa dan guru. Materi pembelgaran disampaikan pada

siswa dalam kegiatan inti. Berdasarkan Lampiran Permendikbud No 103
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Tahun 2014 (2014:10), kegiatan inti merupakan proses pembelajaran
untuk mencapai kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivas siswa untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta

psikologis siswa.

Kegiatan inti ini menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan materi pelgaran. Kegiatan inti meliputi proses
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Menurut  Fadillah
(2014:171), proses pembelgaran hendaknya diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivas peserta
didik untuk berpartisipas aktif. Proses untuk menanamkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan kepada siswa terjadi pada kegiatan inti.
Jadi, kegiatan inti harus dilaksanakan sebaik mungkin dengan melibatkan
partisipasi  aktif siswa dengan menggunakan strategi dan metode

pembelgaran yang baik agar tujuan pembelgaran dapat tercapai.

c. Kegiatan penutup
Menurut Sani (2014:283) Kegiatan penutup adalah kegiatan yang
dimaksudkan untuk mengakhiri proses pembelgaran. Kegiatan penutup
perlu dilakukan untuk memantapkan penguasaan pengetahuan siswa
dengan dengan mengarahkan siswa membuat rangkuman, menemukan

manfaat pembelgaran, memberikan umpan balik terhadap proses dan
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hasil pembelgaran, melakukan kegiatan tindak lanjut berupa penugasan
(individu atau kelompok), serta menginformasikan kegiatan

pembel gjaran pada pertemuan selanjutnya.

Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelgaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah  (2014:10),
mengungkapkan bahwa kegiatan penutup terdiri dari:

1. Kegiatan guru bersama siswa vyatu: (a) membuat
rangkuman/simpulan pelgaran; (b) melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan (c) memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran; dan

2. Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelgaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan
hasil belgar siswa;, dan (¢) menyampaikan rencana
pembel gjaran pada pertemuan berikutnya.

Kegiatan akhir digunakan guru untuk menggak siswa menarik
kesimpulan tentang materi pelgjaran yang sudah dilaksanakan. Guru
dan siswa melakukan refleksi dan evaluas untuk melihat tingkat
keberhasilan pembelgaran. Jadi, berhasil atau tidaknya pembelgaran

dapat dilihat pada saat kegiatan penutup.

4. Penilaian Pembelgaran Kurikulum 2013
Berdasarkan Kurikulum 2013, guru melakukan penilaian autentik untuk
mengukur hasil belgjar siswa. Penilaian autentik menurut Hosnan
(2014:388) adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil
belgar siswa untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dari

definisi tersebut, dapat dismpulkan bahwa penilaian autentik adalah
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proses evaluas untuk mengukur hasil belgjar siswa yang meliputi ranah

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Penilaian Autentik memiliki relevans kuat terhadap Pendekatan Saintifik
yang digunakan dalam Kurikulum 2013. Daryanto (2014:112) menyatakan
bahwa penilaian semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil
belgjar siswa, bailk dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba,
membangun jegaring, dan lain-lain. Penilaian autentik memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dimilikinya dalam berbagai tugas. Tugas-tugas tersebut
antara lain: membaca dan meringkasnya, membuat karangan, diskusi

kelas, projek, survei, dan eksperimen.

Teknik dan instrumen penilaian dalam Kurikulum 2013 dikelompokkan

menjadi tiga.

a. Penilaian sikap
Penilaian sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian
teman sgawat jurna. Sasaran hasil belgjar oleh pendidik pada ranah
sikap meliputi menerima sikap, menanggapi sikap, mengharga nilai,

menghayati nilai, dan mengamalkan nilai.

Menurut Hosnan (2014:396), teknik penilaian sikap yang digunakan
adalah sebagai berikut.

1. Observasi: merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman
observas yang berisi sgjumlah indikator perilaku yang diamati.
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2. Penilaian diri: merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
siswa untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya
daam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan berupa lembar penilaian diri.

3. Penilaian antarsiswal teman: merupakan teknik penilaian dengan
cara meminta siswa untuk saling menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar
penilaian antarsiswa.

4. Jurnal/ catatan guru: merupakan catatan guru di dalam dan di luar
kelas yang berisi informas hasil pengamatan tentang kekuatan
dan kelemahan siswa yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

b. Penilaian pengetahuan
Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang berhubungan dengan
kompetensi  kognitif. Sasaran hasil belgar oleh pendidik pada
kemampuan berpikir meliputi mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluass dan mencipta Menurut Lampiran
Permendikbud 104 Tahun 2014 (2014:15) , instrumen yang digunakan
untuk menilai pengetahuan siswa antara lain soal isian, pilihan ganda,
jawaban singkat, menjodohkan, uraian, atau pekerjaan rumah atau

proyek yang dikerjakan secara individu atau kelompok, yang hasil

akhirnya dihitung berdasarkan rerata.

c. Penilaian kompetensi keterampilan
Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang berhubungan dengan
kompetensi keterampilan siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran.
Sasaran hasil belgjar oleh pendidik pada keterampilan abstrak berupa
kemampuan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar/mengasosiasi, dan mengkomuniksikan. Menurut Lampiran

Permendikbud 104 Tahun 2014 (2014:17), instrumen yang digunakan
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antara lain daftar cek atau skala penilaian disertai rubrik, yang hasil
akhirnya dihitung berdasarkan capaian optimum. Menurut Daryanto
(2014:126) penjelasan untuk tes praktik, projek, dan penilaian
portofolio :

1. Tespraktik/ kinerja, yaitu penilaian yang menuntut respon
berupa keterampilan mel akukan suatu aktivitas atau perilaku
sesual dengan tuntutan kompetensi.

2. Penilaian projek adalah tugas-tugas belgar yang meliputi
kegiatan perancangan, pel aksanaan, dan pelaporan secara
tertulis maupun lisan dalam waktu tertentu.

3. Penilaian portofolio adalah penilaian atas kumpulan artefak

yang menunjukkan kemajuan dan dihargai sebagai hasi kerja
dari dunia nyata.

C. Pendekatan Saintifik

Pendekatan Saintifik adalah pendekatan yang digunakan dalam pembelgjaran
tersebut dilakukan melalui proses ilmiah. Menurut Martin (2006:67) dalam
proses ilmiah, siswa mengkonstruk pengetahuan dengan menanya, melakukan
pengamatan, melakukan pengukuran, mengumpulkan data, mengorganisir dan
menafsirkan  data, memperkirakan hasil, melakukan  eksperimen,

menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

Menurut Fadillah (2014:176), pendekatan saintifik adalah pendekatan
pembelgjaran yang dilakukan melalui proses mengamati (observing), menanya
(questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan
mengkomunikasikan (communication). Berdasarkan pengertian-pengertian di
atas, peneliti menyimpulkan bahwa Pendekatan Saintifik adalah pendekatan

yang digunakan dalam pembelgjaran melalui proses ilmiah yang dilakukukan
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melalui  kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menaar, dan

mengkomunikasikan.

Daryanto (2014:51) mengemukakan bahwa Kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saitifik karena pendekatan ini dinilai sesuai untuk mengembangkan
kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Pembelgaran dengan
Pendekatan Saintifik adalah proses pembelgaran yang dirancang sedemikian
rupa agar siswa secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikas atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, menggukan atau merumuskan hipotess,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kessmpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
“ditemukan”. Menurut Sagala (2013:69), pendekatan Saintifik dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengena, memahami
berbagai materi menggunakan Pendekatan Saintifik. Pembelgjaran diarahkan
untuk mendorong siswa mencari tahu dari berbaga sumber melalui
pengamatan, bukan sekedar diberikan oleh guru. Tujuan dari pendekatan ini
adalah siswa mampu memecahkan masalah yang akan dihadapi di kehidupan

sehari-hari dengan baik.

Langkah-langkah Pendekatan Saintifik dalam proses pembelgaran adalah
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kelima kegiatan/langkah
pembel gjaran menggunakan Pendekatan Saintifik diimplementasikan pada saat

memasuki  kegiatan inti pembelgaran. Penjelasan untuk langkah-
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langkah/kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pembelgjaran menggunakan

Pendekatan Saintifik adalah sebagai berikut:

a. Mengamati
Pengamatan atau observasi adalah menggunakan panca indera untuk
memperoleh informasi. Menurut Hosnan (2014:39), mengamati adalah
kegiatan studi yang disenggja dan sistematis tentang fenomena sosia dan
ggaagegaa pskis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Peneliti
mengartikan mengamati sebagai kegiatan mencari informasi tentang
fenomena sosia dan gejala-gelga psikis menggunakan panca indera dengan

cara pengamatan dan pencatatan.

Menurut Daryanto (2014:60) metode mengamati sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu siswa, sehingga proses pembelgaran memiliki
kebermaknaan yang tinggi. Metode ini memiliki keunggulan tertentu,
diantaranya: menyajikan media atau objek secara nyata, menantang/menarik
rasa ingin tahu siswa, serta pelaksanaannya yang mudah. Metode ini sangat
tepat untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa, sehingga menimbulkan proses

pembelgjaran yang bermakna.

Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelgaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (2014:5), menyebutkan bahwa
aktivitas mengamati dilakukan melalui kegiatan membaca, mendengar,
menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya. Peran guru adalah
memfasilitas siswa untuk melakukan proses mengamati. Hosnan (2014:40),

Guru bisa menygjikan media berupa gambar, video, benda nyata, miniatur,
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dil. Daryanto (2014:61), Guru memfasilitass peserta didik untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu
benda/objek. Siswa mengamati objek/media yang akan dipelgari atau
digunakan saat pembelajaran. Kompetensi yang ingin dikembangkan dari

kegiatan ini adalah melatih ketelitian, kesungguhan, dan mencari informasi.

Siswa melakukan pengamatan terhadap benda untuk mengetahui
karakteristiknya, misal: warna, volume, bau, bentuk, tekstur, berat, dan
suaranya. Benda memiliki karakteristik yang berbeda jika terkena pengaruh
lingkungan. Perilaku manusia juga bisa diamati oleh siswa. Pengamatan
terhadap perilaku manusia dilakukan untuk mengetahui kebiasaan, sifat,
respon, pendapat, dan karakteristik lainnya. Setelah melakukan pengamatan,
siswa melakukan pencatatan hasil pengamatan. Catatan ini berisi tentang
hal-ha apa yang diamati dan dianggap penting oleh siswa. Catatan

pengamatan juga harus dilakukan langsung setelah melakukan pengamatan.

b. Menanya
Langkah kedua dalam Pendekatan Saintifik adalah menanya. Kegiatan
menanya adalah membuat dan menggukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati.

Hosnan (2014:50) mengartikan bahwa metode tanya jawab adalah cara
penyajian pelgjaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab terutama
guru kepada siswa, tetapi dapat pula siswa kepada guru. Metode tanya

jawab juga dijadikan sebagai pendorong dan pembuka jalan bagi siswa
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untuk mengadakan penelusuran lebih lanjut (dalam rangka belgjar) dengan
berbagai sumber belgar, seperti buku, magaah, surat kabar, kamus,
ensiklopedia, laboratorium, video, masyarakat, alam, dan sebagainya.
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa menanya adal ah
metode pembelgjaran yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan
untuk mendapatkan informas tambahan tentang apa yang diamati untuk

memahami materi pembelgjaran.

Peran guru adalah memfasilitas siswa untuk melakukan proses menanya.
Siswa dilatih mengembangkan kemampuan bertanya mulai dari siswamasih
menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk
mengajukan pertanyaan, sampa ke tingkat dimana siswa mampu
mengajukan pertanyaan secara mandiri. Hosnan (2014:49) menyatakan
bahwa dalam kegiatan menanya guru berusaha membuka kesempatan secara
luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat,

disimak, dibaca atau dilihat.

Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelgaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (2014:5), menyebutkan bahwa
aktivitas menanya dilakukan melalui kegiatan membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum
dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.
Semakin siswa terlatih untuk bertanya, maka akan semakin berkembang

rasaingin tahu siswa.
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Guru diharapkan mampu menginspirasi siswa untuk meningkatkan
mengembangkan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Saat guru
bertanya, berarti guru membimbing siswa untuk belgjar dengan baik. Saat
guru menjawab, berarti guru mendorong siswa untuk menjadi penyimak dan
pembelgar yang baik. Guru juga perlu mengajukan pertanyaan kepada

siswa untuk memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan.

Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyata, pertanyaan
dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah pertanyaan tidak
selau dalam bentuk kalimat tanya, melainkan juga dapat dalam bentuk
pernyataan, asalkan keduanya menginginkn tanggapan verbal. Bentuk
pertanyaan, misalnya “Apa saja kegiatan yang dilakukan para petani
berdasarkan pada gambar?”. Bentuk pernyataan, misalnya “sebutkan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan para petani berdasarkan pada gambar?”.
Guru diharapkan dapat memberikan pertanyaan yang menginspirasi siswa

untuk memberikan jawaban yang baik dan benar.

. Mengumpulkan informasi/Mencoba

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari kegiatan
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan
informasi  dari berbagai sumber melaui berbagai cara. Lampiran
Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelgaran pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah (2014:5), menyebutkan bahwa aktivitas
mengumpulkan  informasi/mencoba  dilakukan  melalui  kegiatan

mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru
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bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku
teks, mengumpulkan data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan

memaodifikasi/ menambahi/mengembangkan.

Sani  (2014:62) menyebutkan bahwa belgar dengan menggunakan
pendekatan saiintifik akan melibatkan siswa dalam melakukan aktivitas
meyelidiki fenomena dalam upaya menjawab suatu permasalahan. Jadi,
kegiatan mengumpulkan informas adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang dilakukan melalui
berbagal cara, antaralain: melalui eksperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/keadian/aktivitas wawancara dengan nara
sumber dan sebagainya sebagal upaya untuk menjawab suatu permasal ahan.
Hosnan (2014:58) mendefinisikan eksperimen/ mencoba sebagal kegiatan
terperinci yang direncanakan untuk menghasilkan data untuk menjawab
suatu masalah atau menguji suatu hipotesis. Dari pengertian-pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa mencoba adalah kegiatan pembelgjaran
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang dipelgjari untuk mendapatkan data untuk menjawab

permasal ahan atau menguji hipotesis.

Peran guru adalah memfasilitas siswa untuk melakukan proses
mengumpulkan informasi/mencoba. Hosnan (2014:58), Kompetensi yang
dikembangkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
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kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelgari, mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgjar sepanjang hayat.

Kegiatan mencoba memiliki peran penting dalam melatih siswa untuk
memperoleh data dan fakta dari hasil pengamatan dan bukan hanya opini
semata. Dengan melakukan percobaan, siswa diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dimiliki. Selain itu, ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan mencoba

diharapkan dapat bertahan lama dalam ingatan siswa.

. Menaar/Mengasosiasi

Menurut Daryanto (2014:70), menalar adalah proses berpikir yang logis dan
sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi/diamati untuk
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Hosnan (2014:67), Aktivitas
menalar dalam konteks pembelgaran pada Kurikulum 2013 dengan
pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belgar asosiasi. lIstilah
asosias dalam pembelgaran merujuk pada kemampuan mengelompokkan
berbagal ide dan mengasosiasikan beragam peristiwva untuk kemudian
memasukkannya menjadi penggalan memori. Berdasarkan pengertian-
pengertian di atas, maka penditi menyimpulkan bahwa kegiatan
mengasosiasi/ mengolah informasi/menalar dalam kegiatan pembelgaran
adalah kegiatan mengolah informasi yang sudah dikumpulkan untuk

memperoleh ssmpulan.

Kegiatan mengasosiasi/ menaar dilakukan untuk menemukan keterkaitan

satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan
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informasi  tersebut. Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang
Pembelgjaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (2014:5),
menyebutkan bahwa aktivitas menalar/mengasosiasikan dilakukan melalui
kegiatan mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data
dalam bentuk membuat kategori, mengasosias atau menghubungkan
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan
menyimpulkan. Kompetensi yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta

deduktif dalam menyimpulkan.

Menurut Hosnan (2014:73) Penaaran induktif merupakan cara menalar
dengan menarik kesimpulan dari fenomena atau atribut-atribut khusus untuk
hal-hal yang bersifat umum. Jadi, menalar secara induktif adalah proses
penarikan simpulan dari kasus-kasus yang bersifat nyata secara khusus
menjadi smpulan yang bersifat umum. Menurut Hosnan (2014:73)
Penalaran deduktif merupakan cara menalar dengan menarik kesimpulan
dari pernyataan-pernyataan atau fenomena yang bersifat umum menuju pada
hal yang bersifat khusus. Jadi, menalar secara deduktif adalah menerapkan
hal-hal yang umum terlebih dahulu, kemudian dihubungkan ke dalam

bagian-bagian yang khusus.

Kegiatan menyimpulkan dalam pembelgaran menggunakan Pendekatan
Saintifik merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah data atau informasi.

Setelah menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya
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dan menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut, selanjutnya siswa
secara bersama-sama dalam satu kelompok atau secara individual membuat

kesimpulan.

e. Mengkomunikasikan
Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengkomunikasikan apa yang sudah dipelgari. Siswa
diharapkan dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang sudah disusun
baik secara bersama-sama dalam kelompok maupun secara individu dari

hasil kesimpulan yang telah dibuat.

Kegiatan mengkomunikaskan daam kegiatan pembelgaran adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil andisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Lampiran Permendikbud 103
Tahun 2014 tentang Pembelgaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah (2014:5), menyebutkan bahwa aktivitas mengkomunikasikan
dilakukan melalui kegiatan menygjikan laporan dalam bentuk bagan,
diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis, dan menyagjikan laporan
meliputi proses, hasil, dan kesmpulan secara lisan. Menurut Daryanto
(2014:80) Kompetenss yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.
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Siswa diharapkan dapat menyampaikan hasil temuannya dengan lancar dan

baik di depan teman-teman satu kelas. Hal ini bertujuan untuk melatih dan

mengembangkan rasa percaya diri siswa. Sedangkan, siswa yang lain dapat

memberikan komentar atau masukan mengenai apa yang disampaikan oleh

temannya. Peran guru adalah memfasilitas siswa untuk melakukan proses

mengkomunikasikan.

Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelgaran pada

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Kegiatan pembelgjaran dan

peran guru dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 1. Tabel Deskripsi Kegiatan dan Peran Guru dalam Kegiatan
Pembel g aran menggunakan Pendekatan Saintifik

Langkah Pembelgjaran Deskripsi Kegiatan Peran guru

Mengamati Mengamati dengan indra | Memfasilitasi siswa untuk
(membaca, mendengar, | melakukan proses
menyimak, melihat, menonton, | mengamati.
dan sebagainya) dengan atau
tanpa alat

Menanya Membuat dan  mengagjukan | Memfasilitas siswa untuk
pertanyaan, tanya  jawab, | melakukan proses
berdiskusi tentang informasi | menanya.

yang belum dipahami, informasi
tambahan yang ingin diketahui,
atau sebagai Klarifikas.

Mengumpulkan
informasi/mencoba

Mengeksplorasi, mencoba,
berdiskusi, mendemonstrasikan,
meniru bentuk/gerak, melakukan
eksperimen, membaca sumber
lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari nara
sumber melal ui angket,
wawancara, dan memodifikasi/
menambahi/mengembangkan.

Memfasilitasi siswa untuk
melakukan proses
mengumpulkan
informasi/mencoba.

Menalar/mengasosiasi

Mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan, menganalisis data
dalam bentuk membuat kategori,
mengasosias atau
menghubungkan
fenomenalinformasi yang terkait
dalam rangka menemukan suatu
pola, dan menyimpulkan.

Memfasilitasi siswa untuk
melakukan proses
menal ar/mengasosi asikan.

Mengkomunikasikan

Menygjikan  laporan  dalam
bentuk bagan, diagram, atau
grafik, menyusun laporan

Memfasilitas siswa untuk
melakukan proses
mengkomunikasikan.
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tertulis, dan menyajikan laporan
meliputi  proses, hasil, dan
kesimpulan secara lisan.

Sumber: Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelgjaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah

D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Piaget dalam Riyanto (2010:121) mengatakan bahwa dasar dari belgar adalah
aktivitas anak apabilaia berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan
fisknya. Piaget mengemukakan bahwa struktur kognitif yang dimiliki
seseorang terjadi karena proses adaptasi, yang terjadi melalui dua proses tak
terpisahkan, yaitu asimilas dan akomodasi. Menurut Riyanto (2010:122),
asimilasi adalah proses penyatuan konsep, dan pengalaman baru kedalam yang
sudah ada dalam benak seseorang. Sedangkan akomodasi adalah penyesuaian

atau penyusunan kembali skema ke dalam situasi yang baru.

Piaget dalam Santrock (2002:44) menyatakan bahwa tahap perkembangan
kognitif dibagi dalam empat tingkat. Adapun penjelasannya adalah sebagal
berikut :

1. Tingkat Sensorimotor
Tingkat ini terjadi pada usia 0-2 tahun. Pada masaini, anak membangun
pemahaman dengan mengkoordinasikan pengaaman-pengalaman
sensoris (seperti melihat dan mendengar) dengan tindakan-tindakan
motorik fisik.

2. Tingkat Praoperasional
Tingkat ini terjadi pada usia 2-7 tahun. Pada tahap ini, kemampuan
kognitif anak mulai tumbuh, namun masih terbatas pada hal-hal yang
dijumpa di lingkungannya sgja. Anak mulai menggambarkan
pengetahuannya dengan kata-kata dan gambar-gambar.

3. Tingkat Operasi Konkrit
Tingkat ini terjadi pada usia 7-11 tahun. Pada tahap ini anak dapat
melakukan operasi dan penelaran logis sgauh pemikiran dapat
diterapkan ke dalam contoh-contoh yang konkrit.

4. Tingkat Operasi Formal
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Tingkat ini terjadi pada usia 11-15 tahun. Tahap ini desebut sebagai
tahap hipotetik-deduktif yang merupakan tahap tertinggi dari
perkembangan intelektual. Pada tahap ini, individu melampaui dunia
nyata, pengalaman-pengalaman konkrit, dan berpikir secara abstrak
sertalebih logis.

Berdasarkan tahap perkembangan di atas, maka siswa SD yang umumnya

berada pada usia 7-12 tahun termasuk ke dalam tahap operasional konkrit.

Konsep yang samar-samar pada masa awal kanak-kanak menjadi lebih konkrit

pada masa ini. Piaget dalam Rita Eka, dkk (2008:104) menggolongkan siswa

SD yang berada pada usia tersebut sebagai masa kanak-kanak akhir. |zzati

(2008:116) menyebutkan bahwa masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua

fase sebagai berikut ini :

a

b.

Masa kelas rendah SD, yaitu masa yang berlangsung antara usia 6/7 —
9/10 tahun. Biasanya mereka duduk di kelas 1, 2, dan 3 SD.
Masa kelas tinggi SD, yaitu masa yang berlangsung antara usia 9/10 —

12/13 tahun. Biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 SD.

Izzati (2008:116) juga menyebutkan ciri-ciri anak pada masa kelas rendah

sekolah dasar, yaitu sebagai berikut ini :

a

b.

C.

d.

€.

Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah.
Suka memuiji diri sendiri.

Kaau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau
pekerjaan itu dianggap tidak penting.

Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu
mengutungkan dirinya.

Suka meremehkan orang lain.

Berdasarkan ciri-ciri di atas, siswa pada kelas rendah tidak dapat

menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau pekerjaan itu dianggap

tidak penting. Maka, siswa kelas rendah sekolah dasar masih perlu banyak
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bimbingan dan arahan dari guru dalam menyelesaikan suatu tugas atau

pekerjaan.

Peneliti melakukan penelitian di kelas rendah karena karakteristik siswa yang
masih masih perlu banyak bimbingan dan arahan dari guru dalam
menyelesailkan suatu tugas atau pekerjaan. Pendekatan Saintifik adalah
pendekatan yang digunakan dalam pembelgjaran melalui proses ilmiah yang
dilakukukan melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menaar, dan
mengkomunikasikan.  Pendliti  ingin  mengetahui  bagaimana  proses
implementas Pendekatan Saintifik dengan karakter siswa di kelas rendah

sekolah dasar.

. Hasil Penedlitian yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul
penelitian diantaranya yaitu:
1. Oktafianti (2014)

Pel aksanaan Pembel gjaran Berbasis Pendekatan Saintifik di Kelas| B SD
Negeri Pujokusuman 1 Y ogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru dalam melaksanakan pembelgaran berbasis pendekatan saintifik
sudah menerapkan kelima keterampilan ilmiah sesuai  panduan
kemendikbud. Proses pembelgaran dimulai dari kegiatan pendahuluan
dilanjutkan kegiatan inti yaitu mempraktekkan 5M keterampilan ilmiah,
serta diakhiri dengan kegiatan penutup. Siswa dapat melaksanakan

kegiatan belgar dengan bimbingan guru. Guru menggunakan penilaian
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otentik untuk menilai kompetensi siswa walaupun belum melaksanakan

penilaian pada setiap kompetensi di setiap kali pembelgjaran.

. Mukminan (2016)

Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelgjaran IPS di Middle
Grade SD Tumbuh 3 Kota Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa implementas pendekatan saintifik sudah sesual
kurikulum dan pelaksanaan sesuai tahapan pendekatan saintifik,
penilaian belum sesuai dengan penilaian otentik. Penerapan pendekatan
saintifik pada pembelgjaran IPS untuk siswa Middle Grade sesuai dengan
perkembangan berfikir dan proses belgjar siswa. Faktor penghambat :
sistem penerimaan siswa tidak transparan, instrumen penilaian tidak
sesuai, dan jam pembelgjaran yang terbatas dan guru tidak membatasi
bobot cakupan materi sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir

siswa.

Suarjana (2015)

Analisis Penerapan Pendekatan Saintifik Terhadap dalam Pembelgjaran
Berdasarkan Kurikulum 2013 Tema 9 (Makananku Sehat Bergizi). Hasl|
penelitian  menunjukkan penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelgaran berdasarkan kurikulum 2013 tema 9 (makananku sehat
bergizi) kelas IV semester genap SD No. 4 Banyuasri sudah berlangsung
dengan sangat efektif. Dari hasil observas menunjukkan bahwa guru
telah melaksanakan pembelgaran dengan sangat efektif. Penerapan

pendekatan saintifik juga mengalami kendala yakni menyesuaikan
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ketersediaan materi dan alokasi waktu yang ada, namun hal tersebut bisa
diatasi guru dengan upaya mencari atau menambah informasi dari
berbagai sumber.

Suteja (2015)

Anadlisis Sikap Siswa dalam Proses Pembelgaran dengan Pendekatan
Saintifik pada Kurikulum 2013 Tema Sejarah Peradaban Indonesia Kelas
V di SD Negeri 28 Dangin Puri. Hasil penelitian ini adalah (1) siswa
sudah mulai konsisten menunjukkan sikap beriman tagwa, jujur, disiplin,
toleransi, gotong-royong, percaya diri, tanggung jawab, santun dalam
proses pembelgjaran. (2) Hambatan dalam mengembangkan sikap yang
ada berasal dari faktor internal siswa dan eksternal siswa. (3) Solusi yang

telah dilakukan adal ah nasehat, pengawasan serta teguran dari guru.

Budhi (2015)

Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 pada Siswa
Kelas 1l SDN Prembulan, Pandowan, Galur, Kulon Progo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelgaran yang
dilakukan oleh guru adalah mengkgi silabus dan buku guru, serta
menyusun RPP yang menjabarkan langkah kegiatan Pendekatan
Saintifik. Guru sudah melaksanakan pembelgaran menggunakan
pendekatan saintifik meliputi kegiatan 5M. Namun pelaksanaannya
belum maksmal. Guru sudah menggunakan penilaian otentik untuk
menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Namun guru jarang

menggunakan instrumen dan rubrik penilaian.
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Berdasarkan kelima hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang telah dijelaskan, yaitu menganalisis implementas
pendekatan saintifik di sekolah dasar. Memaparkan kenyataan di
lapangan seperti apa terkait dengan penerapan pendekatan saintifik,
dengan cara mewawancara, mengobservasi, dan melakukan dokumentasi

kepada informan yang dibutuhkan.

F. Kerangka Pikir

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum operasional yang berbasis kompetensi
sebagai hasil refleksi, pemikiran, dan pengkgian yang mendalam dari
kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 memiliki beberapa elemen perubahan,
antara lain kompetensi lulusan, kedudukan mata pelgaran, pendekatan isi,
struktur kurikulum, proses pembelgaran, penilaian hasil belgar, dan ekstra
kurikuler.Seluruh  perubahan tersebut menekankan pada ketercapaian
keseimbangan hard skills dan soft skills yang meliputi aspek kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan siswa. Keseimbangan hard skills dan soft skills
yang ini dikembangkan melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengkomunikasikan yang terdapat pada Pendekatan Saintifik.
Oleh karena itu,Pendekatan Saintifik merupakan salah satu elemen penting
dalam Kurikulum2013. Siswa SD berada pada masa operasional konkret, di
mana siswa mulai dapat mengkonversikan pengetahuan tertentu dan
berkembangnya kemampuan berpikir. Dalam hal ini, peran guru sangat penting
agar implementasi Pendekatan Saintifik dalam pembelgjaran dapat terlaksana

secaramaksimal.
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Pendekatan Saintifik adalah pendekatan yang digunakan dalam pembelgjaran
melalui proses ilmiah yang dilakukan melalui kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Pembelgaran menggunakan
pendekatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan dan membentuk sikap,
keterampilan, dan pengetahuan siswa secara maksimal. Implementas
Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013 dapat dilihat dari proses
pembelgarannya. Secara umum, kajian implementas Pendekatan Saintifik
dalam Kurikulum 2013 terdiri dari tiga kegiatan pokok yaitu perencanaan,

pel aksanaan, dan penilaian pembelgjaran.

Kelas rendah cenderung masih membutuhkan bimbingan dari guru. Hal ini
tentu menjadi tantangan bagi guru dalam pembelgaran menggunakan
Pendekatan Saintifik, yaitu bagaimana menerapkan Pendekatan Saintifik pada
siswa kelas rendah. Hal tersebut tentu bisa diteliti lebih lanjut mengenai
bagaimana implementasi Pendekatan Saintifik pada siswa kelas rendah di SD

Negeri 1 Rawalaut.

Perencanaan
Permendikbud : Implementasi
Nomor 103 J| Kurikulum 5| Pendekatan »| Pelaksanaan
Tahun 2014 2013 Saintifik
Penilaian

Gambar 1. Kerangka Berpikir



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian yang
bersifat deskriptif kualitatif. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah
menggambarkan tentang suatu keadaan secara objektif. Menurut Sugiyono

(2010:15), metode penelitian kualitatif adalah

Metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
anadlisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, karena pendliti
ingin mendeskripsikan suatu fenomena sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dan menygjikannya dalam bentuk kata-kata. Alasan lain pendliti
menggunakan jenis penelitian ini adalah karena penéliti ingin melakukan
penelitian pada kondis yang alamiah berdasarkan hasil pengumpulan data
observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan catatan lapangan dengan peneliti

sebagai instrumen kunci.
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Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan
suatu data yang mendalam, dan suatu data yang mengandung makna.
Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti memasuki objek penelitian. Selain itu dalam memandang redlitas,
penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistik (menyeluruh),
dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan kedalam variabel penelitian. Kaaupun

dapat dipisahkan, variabelnya akan banyak sekali.

Kesmpulannya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Hal ini dikarenakan pendliti ingin mendeskripsikan bagaimana
implementasi Pendekatam saintifik dalam Kurikulum 2013 pada siswa kelas
rendah SD Negeri 1 Rawaaut sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data
yang diperoleh sebagai acuan untuk mendskripsikan implementasi Pendekatan
Saintifik didapatkan dari hasil observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan
catatan lapangan dengan peneliti sebaga instrumen kunci. Data yang
dikumpulkan meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, yang
dilakukan oleh guru dalam penerapan Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum

2013, yang kemudian di sgjikan dalam bentuk kata-kata.

. Kehadiran Pendliti

Penelitian kualitatif ini diharapkan adanya kehadiran peneliti. Peneliti di sini
bertindak sebagai instrumen dan pengumpul data. Peneliti langsung turun ke
lapangan untuk melakukan pengamatan, dokumentasi dan pengambilan data
dari informan. Penelitian pendahuluan dilakukan di SD Negeri 1 Rawalaut

pada tangga 27 November 2017 untuk mendapatkan data awa yang
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dibutuhkan. Kemudian melakukan penelitian kembali pada tanggal 12 Maret
2018 untuk pengambilan data yang diperlukan melalui pengamatan,
wawancara, serta dokumentasi. Penelitian dilaksanakan selama 6 hari oleh
peneliti serta 1 rekan mahasiswa untuk membantu peneliti dalam melaksanakan

penelitian.

. Sumber Data Pendlitian

Peneliti terlebih dahulu menentukan informan yang akan diminta informasinya.
Informan adalah orang yang dianggap menguasai dan memahami data,
informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian. Jadi informan kunci dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri dan orang yang dianggap memahami
tentang pendekatan saintifik di SD Negeri 1 Rawalaut Kota Bandar Lampung.

Sumber data penelitian ini dapat dilihat padatabel 2 berikut

Tabel 2. Sumber data penelitian

No. Jabatan Kode Jumlah Informan yang dibutuhkan
1. Kepala Sekolah KS 1 orang 1 orang
2. GuruKelas1 4 orang 2 orang
GuruKelas1 A Gl (Gldan G2)
GuruKelas1B G2
3. Guru Kelas 2 6 orang 2 orang
GuruKelas2 A G3 (G3 dan G4)
GuruKelas2B G4
4, Guru Kelas 3 6 orang 2 orang
GuruKelas3 A G5 (G5 dan G6)
GuruKelas3B G6
Total 16 orang 7 orang

Informan yang dapat membantu penelitian ini berjumlah 7 orang. Pemilihan
sumber informas tersebut dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh
mewakili dari keadaan yang sebenarnya tentang pendekatan saintifik di SD
Negeri 1 Rawalaut Kota Bandar Lampung. Penentuan informasi tersebut

berdasarkan pertimbangan peneliti.
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Karakteristik penelitian yang menggunakan pendekatan kuaitatif adalah

dengan cara melihat, mengkaji, dan menganalisis fenomena sedalam-dalamnya

dan menemukan makna di dalamnya. Makna itu sendiri akan ditemukan

apabila peneliti terampil dalam mengolah data yang dihasilkan melalui

berbaga aat pengumpulan data. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data

pada penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang umumnya dapat

digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi. Wawancara

dalam penelitian ini digunakan untuk menggali, dan mengumpulkan

data yang berkaitan tentang pelaksanaan pembelgaran dengan

pendekatan saintifik berdasarkan pendapat informan yaitu 1 orang

kepala sekolah, dan 6 orang guru kelas rendah. Wawancara dilakukan

terhadap kepala sekolah dan guru. Wawancara yang ditujukan kepada

kepala sekolah dan guru menggunakan bentuk wawancara tidak

terstruktur.

Tabel 3. Kisi-kisi wawancara tentang implementasi pendekatan saintifik

No K ategori Indikator
1 Perencanaan Penyusunan RPP
Pembelgjaran Penjabaran pendekatan saintifik dalam perencanaan
pembelajaran
Penilaian yang akan digunakan dalam proses
pembelgjaran
2 Pelaksanaan Kegiatan pada saat kegiatan pendahuluan
Pembelgjaran Langkah-langkah pendekatan saintifik pada saat
kegiatan inti
K egiatan pada saat kegiatan penutup
3 Penilaian Pembelgjaran | Penilaian untuk penilaian sikap
Penilaian untuk penilaian pengetahuan
Penilaian untuk penilaian keterampilan
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2. Observas

Observasi adalah suatu kegiatan mengamati objek yang ditdliti.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
kegiatan pendidik dalam melaksanakan proses pembelgaran dengan
pendekatan saintifik. Observasi juga dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana kegiatan perencanaan pembelgaran, pelaksanaan
pembelgjaran, dan penilaian pembelgaran, selama proses pembelgaran
menggunakan pendekatan saintifik. Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan tipe observasi non partisipan (non
participant observation), dikarenakan peneliti tidak terlibat/ikut serta
dan hanya sebaga pengamat independen. Peneliti mencatat,
menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang implementas
pendekatan saintifik di kelas rendah.

Tabel 4. Kig-kis observas tentang pelaksanaan implementasi
pendekatan saintifik

No Indikator

K egiatan Pendahuluan

=

Mengkondisikan suasana belgjar yang menyenangkan.

2 Mendiskusikan kompetenss yang sudah dipelgjari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetenss yang akan dipelgjari dan
dikembangkan.

3 Menyampaikan kompetenss yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari
4 Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan.
5 Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.
Kegiatan Inti
6 M engamati

a. Memfasilitas siswa untuk melakukan proses mengamati.
b. Siswa mengamati dengan indra menonton, dan sebagainya

7 M enanya

a. Memfasilitas siswa untuk melakukan proses menanya

b. Siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi
tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin
diketahui, atau sebagai Klarifikasi.

8 M engumpulkan infor masi/mencoba

a. Memfasilitass siswa untuk melakukan proses mengumpulkan
informasi/mencoba

b.Siswa mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
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mengumpulkan data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan
memodifikasi/ menambahi/mengembangkan

M enalar/mengasosiasi

a. Memfasilitas siswa untuk melakukan proses menalar/ mengasosiasikan

b. Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data
dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan
fenomenalinformasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan
menyimpulkan.

10

M engkomunikasikan

a. Memfasilitas siswa untuk melakukan proses mengkomunikasikan

b. Siswa menygjikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik,
menyusun laporan tertulis, dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan
kesimpulan secara lisan

Kegiatan Akhir

11

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran bersama siswa

12

Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan

13

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelagjaran

14

Melakukan penilaian

15

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelgjaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belgjar peserta didik.

16

M enyampai kan rencana pembel gjaran pada pertemuan berikutnya

Tabel 5. Kisi-kis observas penilaian autentik

No. Indikator

1 Menggunakan pedoman penskoran
Penilaian Kompetens Sikap

2 Menggunakan penilaian diri, penilaian antar siswa,
pengamatan/observasi, dan/jurnal

3 Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek atau skala penilaian
(rating scale) yang disertai dengan rubrik, sedangkan pada jurnal
berupa catatan pendidik. Untuk menilai sikap spiritual (ketaatan
beribadah, bersyukur, berdoa, dan toleransi) dan sikap sosia (jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percayadiri) pada siswa
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan

4 Menggunakan modus sebagai acuan kriteria
Penilaian Kompetensi Pengetahuan

5 Guru menilai kompetensi pengetahuan melalui testulis, teslisan, dan
penugasan

6 Instrumen tes tulis

7 Instrumen tes lisan

8 Instrumen penugasan

9 Menggunakan rerata sebagai acuan kriteria
Penilaian Kompetens Keterampilan

10 | Menggunakan penilaian kinerja

11 Menggunakan penilaian proyek

12 Menggunakan penilaian portofolio

13 Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian
yang dilengkapi dengan rubrik.

14 | Menggunakan capaian optimum sebagai acuan kriteria
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, dokumen, buku,
surat, dan lain-lain. Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah dokumen resmi sebagai bukti fisik lembaga dari satu kegiatan
yang pernah dilaksanakan. Dokumen ini berupa data gambaran umum
lembaga yang meliputi sarana prasarana, ketenagaan, peserta didik,
struktur organisasi, visi dan misi. Selain itu, dokumen yang berkaitan
dengan proses pembelgjaran yang meliputi program tahunan, program
semester, program bulanan, RPP, foto hasil kegiatan, dan catatan-

Catatan.

Selain itu, dokumentasi juga dilakukan pada saat pelaksanaan
pembelgaran menggunakan Pendekatan Saintifik dengan cara
mengambil gambar serta merekam data hasil wawancara. Sedangkan
studi dokumentasi yang terakhir digunakan untuk melihat format
penilaian pembelgaran dan pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh
guru.

Tabel 6. Kisi-kisi dokumentasi perencanaan pembelgjaran

implementasi pendekatan saintifik
No Indikator

1 Pengkajian silabus
- Guru mengkaji Kl dan KD
Guru mengkaji materi pembelajaran
Guru mengkaji proses pembelajaran
Guru mengkaji penilaian pembelgjaran
Guru mengkaji alokasi waktu
- Guru mengkaji sumber belgjar
2 Perumusan I ndikator
Guru merumuskan indikator pencapaian KD pada K1-1
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Guru merumuskan indikator pencapaian KD pada K1-2
Guru merumuskan indikator pencapaian KD pada KI1-3
Guru merumuskan indikator pencapaian KD pada K1-4
3 Materi pembelajaran berasal dari buku teks pelajaran, buku panduan
guru, atau sumber belgjar lain
4 Guru menjabarkan kegiatan menggunakan Pendekatan Saintifik dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan 5M
- Mengamati

- Menanya

- Mencoba/ Mengumpulkan informasi

- Mendar

- Mengkomunikasikan

5 Guru menentukan alokasi waktu berdasarkan alokasi waktu pada
silabus dan dibagi ke dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
6 Guru mengembangkan penilaian pembelgjaran

Guru menentukan lingkup, teknik, dan instrumen penilaian
Guru membuat pedoman penskoran
Guru menentukan strategi pembel gjaran remedial
8 Guru menentukan media, alat, bahan, dan sumber belgjar yang
disesuaikan dengan yang telah ditetapkan dalam langkah penjabaran
proses pembelgjaran

~

4, Catatan Lapangan
Catatan |apangan adalah instrumen penelitian yang digunakan pada saat
berada di lapangan, untuk mencatat hal-hal yang tidak terekam pada
saat wawancara, observasi, dan dokumentasi. Catatan |apangan

digunakan agar data yang diperolah dapat |ebih valid dan akurat.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara yang dilakukan untuk
mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data menjadi

mudah dipahami. Sugiyono (2014:335) mengemukakan bahwa :

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting, dan yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman
(Sugiyono, 2010:334) dapat melalui empat tahapan langkah kegiatan, yaitu

sebagal berikut:

1. Pengumpulan Data (data collection)
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Data yang
diperoleh dapat melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

2. Reduks Data (data reduction)
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data dilakukan
dengan cara membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat
gugus-gugus, membuat partiss dan menulis memo. Reduksi data ini
berlangsung secara terus menerus selama kegiatan penelitian yang
berorientasi kualitatif berlangsung.

3. Penygjian Data (data display)
Penygjian data merupakan sekumpulan informas tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

keputusan. Penyajian data, peneliti dapat memahami apa yang sedang
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terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman peneliti dari
penyajian data tersebut.
4. Proses Menarik Kesimpulan (conclusion drawing)

Kesimpulan adalah berupa temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya belum jelas sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat
berupa kausal atau hubungan interaktif, hipotesis atau teori. Proses
menarik kesimpulan dimulai dari mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,
alur sebab-akibat dan proposisi.Aktivitas daam analisis data setelah

pengumpulan data tersebut dapat dilihat dari gambar :

Pengumpulan
Data

Reduksi Data

Penarikan/Verifikas
Kesimpulan Data

Gambar 2. Diagram Komponen dalam Analisis Data
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 338)

F. Pengecekan K eabsahan Data

Cara yang dilakukan untuk menguji keabsahan atau kebenaran data dalam

penelitian ini ialah menggunakan triangulasi. Wiliam Wiersma dalam
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Sugiyono (2014:372) mengemukakan bahwa “triangulation is qualitative
cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according to the
convergence of multiple data collection procedures’. Sedangkan Yusuf
(2014:395) mengemukakan bahwa “triangulasi merupakan salah satu teknik
dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data

yang lebih akurat dan kredibel”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa triangulasi
adalah salah satu teknik dalam pengecekan data dari berbagai sumber yang
dilakukan dengan berbagai cara dan digunakan untuk mendapatkan hasil
temuan yang bersifat akurat dan kredibel. Adapun cara yang dapat digunakan
dalam triangulasi ini adalah dengan menggunakan sumber yang banyak dan

menggunakan metode yang berbeda.

Triangulasi dengan sumber yang banyak dalam melakukan uji kredibilitas
dapat dilakukan dengan kegiatan mengecek data dari berbaga sumber.
Misalnya data yang telah peneliti dapatkan di lapangan, kemudian pendliti
cocokkan dengan data yang didapatkan dari guru, dan kepala sekolah sehingga
masing-masing data dapat saling melengkapi. Triangulasi dengan metode yang
berbeda dalam melakukan uji kredibilitas dapat dilakukan dengan kegiatan
mengecek data pada sumber yang sama tetapi menggunakan berbagal metode.
Misalnya data yang didapatkan dari hasil wawancara, kemudian dicek melalui

observasi, dan dokumentasi.
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G. Tahap Pendlitian

Empat tahapan dalam melakukan penelitian khususnya kualitataif, yaitu

sebagal berikut :

1

4.

Pemilihan masalah

Pemilihan masalah dilakukan saat peneliti melakukan penelitian
pendahuluan guna mencari dan memilih masalah yang akan dijadikan
sebagai fokus penelitian

Memformulasikan rancangan penelitian

Memformulasikan rancangan penelitian diwujudkan dalam kegiatan
menyusun proposal penelitian yang beris latar belakang masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, definis istilah,
kgjian pustaka, dan metode penelitian yang didalamnya berisi jenis
penelitian, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan keabsahan data

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan setelah menyusun proposal penelitian.
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi

Analisis data

Semua data yang berhasi| didapatkan saat pengumpulan data kemudian
dilakukan analisis. Analisis data merupakan bagian yang terpenting
dalam penelitian. Peneliti melakukan analisis data dengan langkah

reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan.
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian. Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tahap pra
penelitian, tahap penelitian, dan tahap pasca pendlitian.
a. Tahap PraLapangan
Pada tahap ini peneliti memperhatikan segala macam persoalan dan segala
macam persigpan sebelum peneliti terjun ke dalam kegiatan penelitian.
Tahap pra lapangan dilaksanakan pada Bulan November 2017 dan
memiliki enam tahapan yakni :
1. Menyusun rancangan penelitian
2. Memilih lapangan penelitian dengan cara mempelgari serta mendalami
fokus dan rumusan masalah penelitian
3. Mengurus perizinan secara formal dalam hal ini peneliti meminta izin
melalui kunjungan dan surat resmi kepada Kepaa SD Negeri 1
Rawal aut
4. Pendliti melakukan orientasi |apangan
5. Memilih dan memanfaakan informan yang berguna sebagai pemberi
informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian
6. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti aat tulis

dan alat untuk menyimpan dokumentasi

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan langsung di tempat penelitian.

Tahap ini terbagi atastiga bagian yaitu :
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1. Memahami latar penelitian dan persigpan diri. Pada tahap ini pendliti
melihat dan memahami subjek yang ada pada latar penelitian untuk
mengetahui data yang harus dikumpulkan sehingga peneliti dapat
mempersiapkan diri dalam menyediakan alat pengumpulan data

2. Memasuki lapangan. Pada tahap ini peneliti mengawali dengan
membuat permohonan izin kepada kepala sekolah dan dewan guru untuk
mel akukan pengumpulan data yang diperoleh pada awal observasi

3. Berpartisipas secara pasif dadam kegiatan implementasi pendekatan
saintifik di sekolah. Pada tahap ini peneliti akan berpartisipasi secara
pasif untuk mengetahui implementasi pendekatan saintifik. Selain itu,
peneliti juga melakukan pengumpulan data. Tahap ini merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah memperoleh data

c. Tahap Analisis Data
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah tahap analisis data. Dalam
tahapan ini, peneliti akan melakukan serangkaian proses andlisis data
kualitatif sampai interpretasi data-data yang telah diperoleh. Selain itu,
untuk menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan triangulasi teknik

dan triangulasi sumber.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Studi Deskriptif Pendekatan Saintifik

di SD Negeri 1 Rawalaut Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelgaran
Guru sudah merencanakan kegiatan pembelgaran menggunakan
Pendekatan Saintifik. Kegiatan perencanaan pembelgaran yang dilakukan
guru adalah menyusun RPP. RPP disusun guru secara berkelompok sesuai
jenjang kelas masing-masing. Guru beracuan pada silabus dan buku guru
dalam penyusunan RPP. Guru juga sudah menjabarkan langkah kegiatan
Pendekatan Saintifik di kegiatan inti pada RPP, dengan berpanduan buku
guru. Penilaian yang akan digunakan guru dalam proses pembelajaran

ialah penilaian autentik.

2. Pelaksanaan pembelgjaran
Guru melaksanakan pembelgjaran dengan tiga kegiatan yaitu : (1)
Kegiatan pendahuluan, (2) Kegiatan Inti, dan (3) Kegiatan Penutup.
Kegiatan dibuka dengan kegiatan pendahuluan dimana guru

mengkondisikan suasana belgar yang menyenangkan kemudian guru juga
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menyampaikan garis besar materi yang akan dipelgjari. Guru juga sudah
melaksanakan pembelgjaran di kegiatan inti menggunakan Pendekatan
Saintifik yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan
(5M). Kegiatan yang dilakukan di kegiatan penutup berupa kesimpulan
yang dilakukan siswa dan guru tentang apa yang sudah dipelgari,
melakukan refleksi bersama, dan guru memberikan penguatan dengan cara

tanya jawab.

. Penilaian pembelgaran

Guru sudah menggunakan penilaian autentik untuk menilai : (1)
Kompetens Sikap (Sikap Spiritual dan Sikap Sosial), (2) Kompetensi
Pengetahuan, (3) Kompetensi Keterampilan. Penilaian kompetensi sikap
dilakukan untuk menilai KI 1 dan K1 2, penilaian kompetens pengetahuan
untuk menilai pengetahuan siswa dengan cara tes tulis maupun lisan,
penilaian kompetensi keterampilan menggunakan penilaian kinerja dan
penilaian proyek untuk menilai kinerja siswa dalam melakukan aktivitas
serta untuk menilai produk yang siswa buat. Penilaian dilakukan selama

proses pembelgjaran dari kegiatan awa sampai kegiatan akhir.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

memberikan saran kepada:

1. Guru
Guru hendaknya terus belgjar dan beradaptasi dengan Kurikulum 2013
khususnya pada pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan
Pendekaan Saintifik, variass model pembelgaran, dan penilaian
pembelgjaran agar pelaksanaan Kurikulum 2013 berjalan dengan baik dan
maksimal.

2. Kepalasekolah
Berdasarkan temuan pendliti, kepala sekolah hendaknya melakukan
monitoring dan pelatihan terhadap pelaksanaan pembelgaran dan
penilaian dalam Kurikulum 2013 untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013.

3. Pendliti lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penditi lain untuk
penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti lain untuk menelaah

Pendekatan Saintifik secara spesifik.
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